BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gempa bumi merupakan bencana alam yang relatiigséerjadi di
Indonesia, terutama akibat interaksi lempeng tektdndonesia merupakan
negara kepulauan yang terletak pada pertemuan gaehempeng tektonik
dunia, yaitu lempeng Eurasia; lempeng Australiandeng Pasifik; dan
lempeng Filipina. Lempeng Australia dan lempengiffiRamerupakan jenis
lempeng samudera yang bersifat lentur, sedangkapeleg Eurasia berjenis
lempeng benua yang bersifat rigid dan kaku. Perd@mampeng tektonik
tersebut menyebabkan terjadinya penunjaman settehga aktif di dasar
lautan dan di daratan. Aktifitas zona tumbukan patahan-patahan tersebut
berpotensi memicu terjadinya gempa bumi. (Krishna Paibadi, dkk,
pendidikan siaga bencana ITB. 2008).

Kesiapsiagaan merupakan hal yang penting dan hibpasgun pada
setiap kelompok di masyarakat. Pengalaman menuajuklhwa kehancuran
akibat bencana dapat dikurangi secara drastiss@taua orang lebih siap
menghadapi bencana. Sekolah adalah pusat pendigian tidak hanya
memberikan ilmu pengetahuan namun juga bekal ukeldngsungan hidup.
Anak-anak merupakan peserta ajar yang paling agpatidak hanya mampu
memadukan pengetahuan baru ke dalam kehidupani-behatetapi juga
menjadi sumber pengetahuan bagi keluarga dan nasgadalam hal

perilaku yang sehat dan aman yang didapatkan deaek®leh karena itu,



pencegahan bencana menjadi salah satu fokus dilakekdengan
memberdayakan anak-anak dan remaja untuk memahanda-tanda
peringatan bencana dan langkah-langkah yang dapanbd untuk

mengurangi resiko dan mencegah bencana. (KEMENDISN2009)

Kabupaten Klaten merupakan daerah yang berada pacaman
gempa bumi tingkat menengah dengan warna kunirdpbarkan klasifikasi
peta Kawasan Rawan Bencana (KRB) Jawa Tengah sghibgrpotensi
terkena dampak bencana gempa bumi. Salah satu geampiabesar yaitu
gempa bumi Jogjakarta yang terjadi pada Sabtu, 27 2006, jam 05.53
pagi, Badan Meteorologi Klimatologi Geofisika (BMK@&encatat kekuatan
gempa pada 5,9 Skala Richter. Pusat gempa terlfitakaratan selatan
Yogyakarta (7.962° Lintang Selatan, 110.458° Bdjimur). Gempa bumi
tersebut mengakibatkan korban tewas seketika sakabBy/44 orang dan
melukai lebih dari 45.000 orang. Sebanyak 350.0@0@ah hancur/rusak
berat dan 278.000 rumah rusak sedang/ringan. Damgakpa ini
menyebabkan 1,5 juta orang tidak memiliki rumalekarrusak atau hancur.

(Inter Agency Standing Committee — IASC (2006)).

Kecamatan Trucuk terletak pada koordinat 110°40'FZ Han
7°43'18 LS. Desa Gaden yang terletak di Kecamatarcuk Kabupaten
Klaten adalah daerah dataran rendah dan memilikknkeaban tinggi.
Mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagtanip Hampir

keseluruhan warganya adalah muslim. Di daerah da beberapa situs



peninggalan penjajahan Belanda yang dulu merupgkasat kegiatan
industri pengolahan tebu namun sekarang bangumaebtg sudah diubah
dan menjadi bangunan Sekolah SD Negeri 2 Gaden.
(http://id.m.wikipedia.org/wiki/Gaden, Trucuk, Kéat).

Kecamatan Trucuk adalah salah satu Kecamatan atiupaten
Klaten yang terkena dampak akibat gempa bumi 27 R0£i6. Dampak
tersebut antara lain :

Tabel 1.1 Jumlah Kerusakan Bangunan Rumah AkibatpaeBumi

2006 di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten

No | Nama Desa di Jumlah Keadaan Rumah
Kecamatan Rusak Rusak Rusak
Trucuk Total Berat Ringan

1 | DsBerc 282 62C 23t

2 | DsGadel 10¢ 522 74t

3 | Ds Jatipuro 3 103 362

4 | Ds Kalikebo 24 341 1027

5 | Ds Karang pake 65 240 754

6 | Ds Kradenan 210 659 407

7 | Ds Mandong 47 43€ 18¢€

8 | DsMireng 132 25k 44z

9 | Ds Palar 103 358 447

10 | Ds Planggu 112 345 534

11 | Ds Puluhan 27 585 153

12 | Ds Pundungsari 49 296 406

13 | Ds Sabrang Lor 1 128 550

14 | Ds Sajer 46 345 52(C

15 | Ds Sumbe 258 36C 204

16 | Ds Trucuk 56 354 666

17 | Ds Wanglu 108 361 462

18 | Ds Wonosari 15 693 219
Jumlah 1641 6999 8320

Sumber : BPBD Kabupaten Klaten Tahun 2006

Gambar 1.1 Peta Jumlah Kerusakan Rumah Akibat G&upa 2006

di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten :
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Melalui pendidikan diharapkan agar upaya pengumangaiko
bencana dapat mencapai sasaran yang lebih luasiajgat dikenalkan
secara lebih dini kepada seluruh peserta didiky&8amya korban jiwa dan
kerugian material yang diakibatkan karena bencamapg bumi salah
satunya disebabkan karena rendahnya tingkat késig@s dan minimnya
pengetahuan tentang bencana alam. Kesiapsiagaampakan salah satu
bagian dari upaya pengurangan risiko bencana. Remsh dini terhadap
konsep dan manajemen kebencanaan menjadi hal yamga usehingga
ketika terjadi bencana timbulnya korban jiwa damug&n harta benda

dapat diminimalkan.

SMP N 1 Trucuk Klaten yang terletak di Desa Gadestdtmatan
Trucuk Kabupaten Klaten merupakan sekolah yan@eter dampak
kerusakan bencana gempa bumi Jogjakarta Tahun B#lélah peristiwa
gempa bumi di Tahun 2006 sekolah belum memberildatipan maupun
sosialisasi tentang bagaimana langkah-langkah lpang dilakukan apabila
terjadi gempa bumi dan belum mengintegrasikan meigemateri
kesiapsiagaan bencana gempa bumi kedalam matanaelaMelalui hasil
penelitian diharapkan sekolah-sekolah memahami gréintingnya
kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi sehilzgigd mengurangi
korban jiwa dan kerusakan yang ditimbulkan akileatdana gempa bumi.

Dari  uraian diatas maka  penulis mengambil  judul
“KESIAPSIAGAAN SISWA TERHADAP BENCANA GEMPA BUMI

(Suatu Kajian Pendidikan Di SMP N 1 Trucuk Klaten)”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang diuraikan adiatmaka dapat
mengidentifikasi masalah yang dihadapi adalah setmegikut.
1.Tingkat kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gebymai dan
kesesuaian standar tentang kesiapsiagaan benceredae bencana
gempa bumi yang dikeluarkan Badan Nasional Pendaggan Bencana
(BNPB).
2. Perbedaaan tingkat kesiapsiagaan bencana antasa/kean kelas 8 yang
mempengaruhi dalam kesiapsiagaan siswa terhadaprimeegempa bumi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan Latar belakang dan pengidentifikasiaasalh serta
adanya keterbatasan waktu penelitian dan kemanmpersulis maka penulis
membatasi masalah yang berkaitan dengan kesiapsiagjawa terhadap
bencana gempa bumi. Untuk mempermudah dalam pganelidan
memahami masalah maka dibatasi pada permasalabegeséerikut.
1. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa SMP N 1 TRIK KLATEN.
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu sikap dan pengegah siswa dalam

kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi.



D. Rumusan Masalah
Mengetahui identifikasi masalah yang terteli atas, peneliti dapat
merumuskan masalah yang dihadapi adalah :

1. Berapa kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gampalbSMP N 1
Trucuk Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten?

2. Adakah pengaruh jenjang kelas dalam kesiapsiag&ava serhadap
bencana gempa bumi di SMP N 1 Trucuk Kecamatanukré@bupaten
Klaten?

E. Tujuan
Rumusan masalah di atas peneliti mempumyaan penelitian supaya
lebih dimengerti antara lain :

1. Untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa terhadap hemsmpa bumi di
SMP N 1 Trucuk Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten

2. Untuk mengetahui pengaruh jenjang kelas dalam psisigaan siswa
terhadap bencana gempa bumi di SMP N 1 Trucuk KatamTrucuk
Kabupaten Klaten

F. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikeamfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbarilgam mengenai:

1) Kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bu®ME&i N 1

Trucuk Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten



2) pengaruh jenjang kelas dalam kesiapsiagaan siswad&p bencana
gempa bumi di SMP N 1 Trucuk Kecamatan Trucuk Kalbemp
Klaten

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat megketkan wawasan
peneliti dalam kesiapsiagaan siswa terhadap bemganpa bumi

b. Bagi siswa
Diharapkan melalui penelitian ini siswa dapat mepampengetahuan
dan kesadaran akan kesiapsiagaan siswa terhada&anbegempa
bumi

c. Bagi pihak sekolah
Diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat dikah sebagai bahan
evaluasi untuk sekolah dalam kesiapsiagaaan seshadap bencana
gempa bumi

d. Bagi kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta
Diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikashbn acuan agar
kampus UMS lebih meningkatkan pendidikan pengetoidaencana

sehingga kesadaran akan bencana dapat meningkat



